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RINGKASAN 

PT. Sanmas Mekar Abadi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan bauksit yang berlokasi di Kecamatan Singkep, Kabupaten 

Lingga, Provinsi Kepulauan Riau dengan luas IUP 2575 Ha. Sistem 

penambangan yang digunakan oleh PT. Sanmas Mekar Abadi adalah sistem 

tambang terbuka (Surface Mining) dengan metode penambangan open pit. 

Kegiatan penambangan berlangsung sejak 2010 hingga 2015.  

Permasalahan yang muncul adalah ketika pertambangan berlangsung dan 

ketika kegiatan pertambangan berhenti, PT. Sanmas Mekar Abadi belum 

melakukan kegiatan reklamasi yang telah di rencanakan sebelum dilakukanya 

penambangan. Akibat tidak di lakukanya reklamasi, pemukiman warga yang 

berada di dekat WIUP (Wilayah Ijin Usaha Pertambangan) terkena limpasan air 

dari bekas bukaan penambangan hingga terjadi banjir yang dapat mengakibatkan 

kerugian.  

Metode penelitian yang dilakukan yaitu merencanakan reklamasi pada 

lahan bekas penambangan dengan keadaan yang sesungguhnya di lapangan. 

Penelitian ini dilakukan pada Blok A yang memiliki 3 front penambangan, front 

1 memiliki luas bukaan tambang sebesar 16,24789 Ha, front 2 memiliki luas 

bukaan sebesar 17,39287 Ha, front 3 memiliki luas bukaan sebesar 11,26330ha, 

Kegiatan reklamasi yang direncanakan permaka kali adalah melakukan penataan 

lahan dengan metode teras datar kemudian pembuatan saluran air untuk 

menanggulangi terjadinya erosi, kemudian revegetasi yang dilakukan adalah 

penanaman pohon karet dengan jarak lubang tanam syaitu 4 x 4m` 

Setelah hasil rencana reklamasi ini didapatkan maka akan rencana 

reklamasi pada lahan bekas penambangan ini akan menjadi masukan bagi 

perusahaan untuk melakukan kegiatan reklamasi. Pada saat berhentinya 

penambangan belum terdapat lahan yang dilakukan  reklamasi, penataan lahan 

pada lahan bekas penambangan belum dilakukan. Sehingga dengan kondisi 

seperti ini mengakibatkan terjadinya erosi (kelas I – kelas II ). 

          Setelah di lakukan reklamasi, dengan menata permukaan lahan, 

pembuatan saluran terbuka, dan penanaman tanaman reklamasi akan di dapat 

kelas erosi  kelas I ( sangat ringan) 


